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Abstrak

Sistem pembelajaran konvensional dan e-learning memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Untuk mengkombinasikan kelebihan dari kedua sistem
tersebut, dibentuklah konsep blended learning. Akan tetapi, riset tentang e-learning
dan blended learning lebih menekankan pada e-content dan penerapan teknologi,
bukan ke arah learning processnya. Pembangunan system blended learning pun
kebanyakan didasarkan pada intuisi tanpa panduan dari framework tertentu.

BLESS (Blended Learning Systems Structure) hadir sebagai framework
pembangunan sistem blended learning yang sesuai dengan learning process dan
menggunakan top-down approach. Framework BLESS terdiri dari lima layer
perancangan, mulai dari blended learning course, course scenarios, blended
learning patterns, web template, dan learning platform. BLESS bersifat reusable,
karena pattern-pattern yang ada dapat diterapkan di course lain, dan
pattern-pattern yang ada dapat dirangkai menjadi sebuah skenario baru. Web
template yang dibuat sesuai dengan pattern juga dapat diterapkan pada learning
platform yang berbeda.

Berdasarkan hasil analisa, dapat disimpulkan bahwa tingkat usability sistem
meningkat ketika sistem blended learning BLESS diterapkan, dibandingkan dengan
sistem pembelajaran yang sudah ada.
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